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Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang 
hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) 








Kupersembahkan karya ini untuk: 
 
Orang-orang yang penuh arti dalam hidupku 
Abi n Ummi yang dengan cinta, kasih-sayang dan do’a mereka berdua 
aku selalu optimis untuk meraih kesuksesan yang gemilang dalam hidup ini. 
 
Mbak2Q: mbak Nazilan mbak Faiz; dan adikku Hafiz;  
Pona’anQ: Kiki, Ayi’, Alen, Haikal, Iskandar Wahyudi  
yang selalu membantuQ dan menemaniku dalam suka dan duka. 
 
Guru-guruku yang telah memberikan ilmunya kepadaku dengan penuh  
kesabaran dan ketelatenan. 
 
Sanak family 
yang telah mewarnai kehidupanku dengan penuh keceriaan. 
 
Sahabat-sahabatku tercinta yang telah membuat hidupku lebih bermakna 
dan dinamis. 
 
Terima kasih ku ucapkan atas keikhlasan dan ketulusannya dalam 
mencurahkan cinta, kasih sayang dan do’anya untukku. 
Semoha kita semua termasuk orang-orang yang dapat meraih kesuksesan 
dan kebahagiaan dunia-akhirat. 
Amien…
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Perkawinan adalah salah satu dari sekian banyak ritual agama yang 
dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan sebuah keluarga. Dalam masyarakat 
pedesaan yang sarat dengan nilai-nilai tradisi, perkawinan tidak hanya dilakukan 
dengan tata cara atau peraturan sesuai dengan ketetapan agama. Dalam hal ini 
adalah agama Islam. 
Salah satu yang terpenting dalam penyelenggaraan sebuah perkawinan 
adalah adanya mas kawin. Mas kawin identik dengan pengikat dari pihak 
pengantin laki-laki pada pengantin perempuan yang menjadi istrinya. Hukum 
Islam tidak memberikan batasan tentang sedikit banyaknya jumlah mas kawin, 
karena yang terpenting adalah penerimaan istri akan pemberian suaminya. 
 Desa Karduluk yang menjadi lokasi penelitian skripsi ini, pemberian 
mahar berbentuk barang-barang perlengkapan rumah tangga mulai lemari, dipan/ 
tempat tidur, kursi dengan meja, lemari hias, dan sebagainya. Barang-barang ini 
dibawa ke rumah pihak mempelai perempuan pada saat penyelenggaraan 
pernikahan dan dianggap sebagai bagian dari mahar dengan sebutan bhaghibha. 
Barang-barang bhaghibha ini dipastikan selalu ada di hampir semua perkawinan 
yang berlangsung di desa Karduluk. Bhaghibha ini todak disebutkan dalam 
prosesi Ijab Qabul seperti halnya mas kawin tetapi keberadaannya diketahui 
semua orang sebagai sebuah tradisi yang dianggap ‘wajib’. 
Dampak sosial adanya tradisi ini adalah bahwa seorang laki-laki yang 
berasal dari desa Karduluk ini akan menunggu kesiapan dan kesanggupan dirinya 
untuk mempunyai barang-barang bhaghibha ini sebelum menetapkan untuk 
menikahi seorang perempuan warga desanya sendiri. Karena hal ini tidak 
diberlakukan pada perkawinan dengan mempelai laki-laki dari luar desa 
Karduluk. 
Sedangkan dampak ekonominya lebih merupakan tuntutan tersendiri bagi 
sebuah keluarga yang mempunyai anak laki-laki bahwa suatu saat nanti harus 
mengusahakan pengadaan barang-barang perlengkapan ini untuk persiapan 
perkawinannya. 
Hukum Islam tidak memandang tradisi ini berlebih-lebihan. Hukum sosial 
sendiri menganggap bahwa tradisi adalah sepenuhnya miliki masyarakat yang 
menciptakan dan melestarikan tradisi tersebut.     
 ABSTRACT 
 
Muallimatul Athiyah. 2010. Tradition of Furniture Delivery in the Marriage (Case 
Study in Karduluk Village, Pragaan, Sumenep, Madura) 
Pembimbing: Dr. Roibin, M.HI. 
 
Keywords: tradition, marriage 
  
 Marriage is one of many Islamic rituals undertaken in order to make a 
family. In the village society which has many tradition values, the marriage is not 
only undertaken with Islamic procedures or rules. 
 One important thing in the marriage is a dowry. The dowry is identically a 
held from the groom to the bride. Islamic law does not give a boundary about how 
much the dowry is, because the important thing is the bride acceptance for the 
groom gift. 
 Karduluk village is being location of this thesis study. The dowry gift in 
form of furniture from wardrobe, bed, chairs with table, dressing table, etc. The 
furniture is brought to the bride house at the wedding ceremony and considered as 
a part of the dowry named by bhaghibha. Bhaghibha furniture is always in most 
marriage ceremony in Karduluk village. Bhaghibha is not mentioned in ijab qabul 
procession as the dowry but its existence is known by all people as the tradition 
concerned by “obligation”. 
 Social effect of this tradition is that men from Karduluk village will wait 
their readiness and capability to have bhaghibha furniture before they decide to 
marry a woman in their village. This case does not happen in the marriage with 
man from the outside of Karduluk. 
 Therefore, the economic effect is being own claim for the family which 
has son. One day, they must be ready to buy the furniture for the marriage 
preparation.  
Islamic law does not face that this tradition is over. Social law considers 
that this tradition is totally society own that makes and preserves the tradition.  
   ﻣﻠﺨﺺ ﺍﻟﺒﺤﺚ
ﺩﺭﺍﺳﺔ ﻗﻀﻴﺔ ﰲ )ﻋﺎﺩﺓ ﺗﺴﻠﻴﻢ ﺃﺛﺎﺙ ﺍﻟﺒﻴﺖ ﻭﺍﻟﻌﺎﻗﻠﺔ ﰲ ﺍﻟﺰﻭﺍﺝ . ٠١٠٢ﻣﺆﳌﺔ ﺍﻟﻌﺎﻃﻴﺔ، 
  ﺭﻳﺒﲔ ﺍﳌﺎﺟﺴﺘﲑ: ﺍﳌﺸﺮﻑ(. ﻗﺮﻳﺔ ﻛﺎﺭﺩﻭﻟﻮﻙ ﻓﺮﺍﻋﺎﻥ ﺳﻮﻣﻴﻨﻴﻒ ﻣﺎﺩﻭﺭﺍ
  .ﺍﻟﻌﺎﺩﺓ، ﺍﻟﺰﻭﺍﺝ: ﺍﻟﻜﺎﳌﺔ ﺍﻟﺮﺋﻴﺴﻴﺔ
 ﰲ ﳎﻤﻊ. ﺍﻟﺰﻭﺍﺝ ﻫﻮ ﺇﺣﺪﻯ ﻣﻦ ﺷﻌﺎﺋﺮ ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ ﺍﻟﱵ ﺗﻘﺎﻡ ﺑﻘﺼﺪ ﻟﻴﺠﻌﻞ ﺍﻟﻌﺎﺋﻠﺔ  
ﺍﻟﻘﺮﻳﺔ ﺍﻟﺬﻱ ﻣﻄﺎﺑﻖ ﺑﻘﻢ ﺍﻟﻌﺎﺩﺓ، ﺍﻟﺰﻭﺍﺝ ﻻ ﻓﻌﻞ ﺑﺎﻟﻜﻴﻔﻴﺔ ﺃﻭ ﺍﻟﻨﻈﺎﻡ ﺍﳌﻨﺎﺳﺒﺔ ﺑﺜﺒﻮﺕ ﺍﻟﺪﻳﻨﻴﺔ 
  .ﻓﻘﺪ، ﰲ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﺩﻳﻦ ﺍﻹﺳﻼﻡ
ﻣﺎ . ﺍﳌﻬﺮ ﻣﻄﺎﺑﻖ ﺑﺮﺑﻄﺔ ﻣﻦ ﺍﻟﺮﺟﻞ ﺇﱃ ﺍﻟﻨﺴﺎﺀ. ﺃﳘﻪ ﰲ ﺗﻨﻔﻴﺪ ﺍﻟﻨﻜﺎﺡ ﻫﻮ ﺍﳌﻬﺮ  
ﺰﻭﺟﺔ ﻋﻠﻰ ﺃﻋﻄﻰ ﺣﻜﻢ ﺍﻹﺳﻼﻡ ﺍﳊﺪﻭﺩ ﻋﻠﻰ ﲨﻠﺔ ﺍﳌﻬﺮ، ﻹﻥ ﺷﻴﺊ ﺍﳌﻬﻢ ﻫﻮ ﻗﺒﻮﻝ ﺍﻟ
  .ﻣﺎﻧﺢ ﺯﻭﺟﻬﺎ
، ﻣﺎﻧﺢ ﺍﳌﻬﺮ ﺑﺸﻜﻞ ﺃﺩﻭﺍﺕ ﺍﻟﺒﻴﺖ، ﻣﺜﻞ "ﻛﺎﺭﺩﻭﻟﻮﻙ"ﻗﺎﻡ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﺒﺤﺚ ﰲ ﻗﺮﻳﺔ   
ﻭﲪﻞ ﻛﻞ ﺃﺩﻭﺍﺕ ﺇﱃ ﺑﻴﺖ ﺍﻟﻨﺴﺎﺀ . ﺍﳋﺰﺍﻧﺔ، ﻭﺍﻟﺴﺮﻳﺮ، ﻭﺍﻟﻜﺮﺍﺳﻲ ﻭﺍﳌﺘﻈﺪﺓ، ﻭﻏﲑ ﺫﻟﻚ
ﻭﻳﺆﻛﹼﺪ ﻛﺎﻥ ﻭﺟﻮﺩ ". ﺑﻐِﻬﺐ"ﻋﻨﺪﻣﺎ ﻳﻘﺎﻡ ﺍﻟﻨﻜﺎﺡ ﻭﳛﺴﺐ ﻣﻦ ﺍﳌﻬﺮ ﻭﻳﺴﻤﻰ ﺑـ 
ﻏﲑ ﻣﺬﻛﻮﺭﺓ ﰲ " ﺑﻐِﻬﺐ"ﻭ". ﻛﺎﺭﺩﻭﻟﻮﻙ"ﻜﺎﺡ ﺍﻟﺬﻱ ﻳﻘﺎﻡ ﰲ ﻗﺮﻳﺔ ﰲ ﻛﻞ ﺍﻟﻨ" ﺑﻐِﻬﺐ"
ﻣﻮﺍﻛﺐ ﺇﳚﺎﺏ ﺍﻟﻨﻜﺎﺡ ﻛﻤﺎ ﺍﳌﻬﺮ، ﻭﻟﻜﻦ ﻳﻌﺮﻑ ﻫﺆﻻﺀ ﻋﻠﻰ ﻭﺟﻮﺩ  ﺍﳌﻬﺮ ﻭﻳﻈﻨﻮﻥ ﻋﻠﻰ 
  .ﻛﺎﻥ ﻭﺍﺟﺐ" ﺑﻐِﻬﺐ"ﺃﻥ 
ﻭﺃﺛﺮ ﺍﻹﺟﺘﻤﺎﻋﻲ ﻣﻦ ﻫﺬﺍ ﺍﻟﻌﺎﺩﺓ ﻫﻮ ﺃﻥ ﻛﻞ ﻣﻦ ﺍﻟﺮﺟﺎﻝ ﻳﻨﺘﻈﺮﻭﻥ ﻋﻠﻰ   
ﻷﻥ ﻫﺬﺍ . ﺍ ﻟﻴﺘﺰﻭﺟﻮﺍ ﺍﻟﻨﺴﺎﺀ ﻣﻦ ﺃﻫﻞ ﻗﺮﻳﺘﻬﻢﻗﺒﻞ ﺃﻥ ﻳﻘﺮﺭﻭ" ﺑﻐِﻬﺐ"ﺇﺳﺘﻌﺪﺍﺩﻫﻢ ﳌﻠﻚ 
  ". ﻛﺎﺭﺩﻭﻟﻮﻙ"ﺍﻟﻌﺎﺩﺓ ﻏﲑ ﻣﻘﺎﻡ ﻟﺮﺟﺎﻝ ﻣﻦ ﺧﺎﺭﺝ ﻗﺮﻳﺔ 
ﻭﺃﺛﺮ ﻣﻦ ﺟﻬﺔ ﺍﻹﻗﺘﺼﺎﺩﻳﺔ ﻫﻮ ﻛﻄﻠﺐ ﻋﻠﻰ ﺃﻫﻞ ﺍﻟﺮﺟﺎﻝ، ﺃﻥ ﺫﺍﺕ ﻳﻮﻡ ﻻﺑﺪ ﺃﻥ   
  .ﳛﻮﻟﻮﺍ ﻟﻌﻘﺪ ﺃﺩﻭﺍﺕ ﻟﻠﻨﻜﺎﺡ
 ﺭﺃﻯ ﺣﻜﻢ ﺍﻹﺟﺘﻤﺎﻋﻲ ﺃﻥ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﻌﺎﺩﺓ. ﺍﻹﺳﻼﻡ ﻻ ﻳﻨﻈﺮ ﺃﻥ ﻫﺬﻩ ﺍﻟﻌﺎﺩﺓ ﻣﺒﺎﻟﻎ ﻓﻴﻪ  
  .ﻋﻨﺪ ﺍﺘﻤﻊ ﻛﺎﻣﻼ، ﺟﻌﻠﻬﺎ ﺍﺘﻤﻊ ﻭﻳﻬﻴﺌﻬﺎ ﺍﺘﻤﻊ
